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Abstrak       :  Masalah yang melatarbelakangi penelitian adalah temuan peneliti bahwa adanya 

masalah pada hasil belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Jepang di 

tingkat SMA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap peningkatan hasil belajar dan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran bahasa Jepang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain pra eksperimental. 20 orang siswa kelas XII 

MIPA 2 di SMA Katolik Karitas Tomohon adalah objek penelitian ini. Pengumpulan 

data dilakukan dengan tes (pre-test dan post-test) dan angket. Dari analisis data tes 

mengunakan uji statistik dengan menggunakan uji-t pada nilai pre-test dan post-test 

ditemukan hasil yang cukup baik pada taraf signifikansi 0.05 maupun taraf 

signifikansi 0.01 dimana thitung lebih besar dari ttabel. Hasil dari thitung adalah 10,373; 

ttabel (0,05) = 1,725 dan ttabel (0,01) = 2,528. Jadi thitung > ttabel yaitu 10,38 > 1,725 dan 

2,528. Hasil analisis data angket keaktifan siswa mencapai 87,625 % sesuai dengan 

kriteria keaktifan yang disediakan peneliti yakni pada interval 76% - 100% masuk 

dalam kriteria sangat aktif. Dari hasil perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektiv untuk meningkatkan hasil belajar 

dan keaktifan siswa dikelas. 
 

Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif, Model jigsaw, Hasil belajar, Keaktifan siswa. 
 

 

Abstract : This study aims to analyze the effectiveness of the jigsaw type cooperative learning 

method on improving learning outcomes and student activeness in Japanese language 

learning. The research method used is quantitative research with pre-experimental 

design. 20 students of class XII MIPA 2 at SMA Katolik Karitas Tomohon were the 

object of this research. Data collection was done with tests (pre-test and post-test) and 

questionnaires. Based on the findings, the analysis of the t-test on the pre-test and post-

test scores, it was found that the results were quite good at the 0.05 significance level 

and the 0.01 significance level where the tcount was greater than the ttable. The result of 

tcount is 10.373; ttable (0.05) = 1.725 and ttable (0.01) = 2.528. So, the tcount >  ttable is 

10.38> 1.725 and 2.528. The results of the analysis of student activeness 

questionnaire data reached 87.625% in accordance with the activeness criteria 

provided by the researcher, namely in the interval 76% - 100% included in the criteria 

very active. From the results of this calculation it can be concluded that the jigsaw 

type cooperative learning method is effective for improving learning outcomes and 

student activeness in class. 
 

Keywords  : Cooperative Learning, Jigsaw type, Learning outcomes, Students’ activeness. 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan suatu 

proses yang kompleks dan melibatkan 

banyak faktor yang saling terkait 

(Korompot, dkk., 2020; Harianto, 2020). 

Proses ini melibatkan interaksi antara guru 

dan siswa serta lingkungan belajar yang 

mendukung. Proses pembelajaran yang 

efektif “memerlukan kerja keras dan 

konsistensi dari siswa dalam mengikuti 

materi yang diberikan oleh guru, serta 

penerapan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa,” 

(Hutasoit, 2021). Selain itu, proses 

pembelajaran juga memerlukan motivasi 

yang tinggi dari siswa untuk mencapai 

tujuan belajar mereka (Emda, 2018; 

Febrita dan Ulfah, 2019). Proses 

pembelajaran yang efektif juga 

memerlukan umpan balik yang baik dari 

guru agar siswa dapat memperbaiki 

pemahaman mereka tentang materi yang 

diajarkan (Dewi, 2020).  

Proses pembelajaran yang baik akan 

menghasilkan siswa yang memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang 

materi dan mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka dapatkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Aidah 

(2020), “proses pembelajaran yang baik 

merupakan proses yang memungkinkan 

terciptanya sebuah potensi peserta didik 

secrara optimal.” Pembelajaran yang bisa 

mengembangkan potensi siswa adalah 

pembelajaran yang menghasilkan 

komunikasi aktif antara guru dan siswa 

atau kelompok siswa (multi arah). Namun, 

berdasarkan fakta di lapangan, proses 

pembelajaran masih banyak menampilkan 

interaksi di mana guru mendominasi 

pelajaran (satu arah). Hal ini juga terjadi 

pada proses pembelajaran bahasa Jepang 

di mana para pengajar masih kurang 

mengeksplorasi metode, model 

pembelajaran yang cocok dan efektif 

untuk membuat mahasiswa/siswa tertarik 

belajar bahasa Jepang (Lensun, 2019). 

Dalam proses pembelajaran bahasa 

Jepang dan pembelajaran bahasa lainnya, 

tujuan akhirnya adalah siswa menguasai 

empat aspek keterampilan bahasa yang 

meliputi mendengar, berbicara, membaca, 

dan menulis (Muftianti, 2019). Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal peneliti, 

ditemui bahwa di SMA Katolik Karitas 

Tomohon para siswa belum bisa 

menguasai huruf kana (Katakana & 

Hiragana) dan pola kalimat yang dimana 

ini merupakan aspek dasar dalam 

pembelajaran bahasa Jepang. Hal ini 

menjadi sangat penting untuk dibahas 

karena tanpa penguasaan dasar yang baik, 

maka pembelajaran bahasa Jepang tidak 

akan bisa berjalan dengan efektif dan 

maksimal.  

Pembelajaran pola kalimat bahasa 

Jepang sangat rumit karena perbedaannya 

dengan bahasa Indonesia, di mana terdapat 

partikel-partikel khusus di setiap kalimat 

dalam bahasa Jepang. Dikarenakan pola 

kalimat dalam bahasa Jepang yang rumit 

ditambah lagi proses mengajar yang masih 

menggunakan metode ceramah, 

pembalajaran bahasa Jepang di SMA 

Katolik Karitas Tomohon menjadi 

terhambat. Hal ini dapat terlihat pada 

kondisi di mana siswa melupakan pola 

kalimat yang telah diajarkan pada materi 

terdahulu. Akibatnya, siswa mengikuti 

pelajaran bahasa Jepang tidak lebih hanya 

untuk mengisi daftar hadir. Oleh karna itu, 

guru mata pelajaran bahasa Jepang perlu 

memperbaiki pola dan proses pengajaran 

bahasa Jepang secara terus- menerus 

terutama dalam metode pengajaranya agar 

tujuan pembelajaran bisa teracpai dan 

siswa mendapatkan hasil pembelajaran 

yang optimal. 
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Pencapaian hasil belajar yang optimal 

dipengaruh oleh berbagai faktor. 

Runtuwarouw (2012) menjelaskan, 

“pencapaian hasil belajar siswa yang 

optimal seperti yang diharapkan tidak 

seutuhnya ditentukan oleh proses 

pembelajaran di sekolah, akan tetapi 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal.” Faktor internal adalah faktor 

yang muncul dari dalam diri siswa seperti 

kemampuan intelektual dan minat serta 

motivasi siswa (Anzar dan Mardhatillah, 

2018). Faktor eskternal adalah faktor-

faktor yang bukan berasal dari dalam diri 

siswa seperti lingkungan belajar (Nabillah 

dan Abadi, 2020), kualitas pengajaran 

(Alfiansyah, dkk., 2020), dan metode 

pembelajaran (Salsabila dan Puspitasari, 

2020). 

Pemilihan model pembelajaran 

merupakan “hal yang penting untuk 

memastikan proses pembelajaran yang 

efektif,” (Novianti, 2020). Setiap model 

pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan, sehingga pemilihan model 

pembelajaran harus disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran (Kosassy, 2019), 

karakteristik siswa (Koesnandar, 2020), 

dan materi yang diajarkan (Anggraeni, 

2019). Ada beberapa model pembelajaran 

yang sering digunakan seperti model 

pembelajaran problem-based learning, 

model pembelajaran inquiry, model 

pembelajaran project-based learning, dan 

model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif 

“cocok digunakan untuk memperkuat 

interaksi sosial siswa dan memperbaiki 

keterampilan sosial siswa,” (Rahmawati, 

dkk., 2022). Metode pembelajaran 

kooperatif adalah sebuah pendekatan 

pembelajaran yang mengutamakan kerja 

sama antar siswa dalam menyelesaikan 

tugas atau memahami materi yang 

diajarkan (Harefa, dkk., 2022). Dalam 

metode ini, siswa dipecah menjadi 

kelompok kecil yang saling bekerja sama 

dalam mencapai tujuan belajar bersama. 

Setiap anggota kelompok diberikan peran 

dan tanggung jawab yang jelas, sehingga 

setiap orang memiliki kontribusi yang 

penting dalam kelompok tersebut. Metode 

pembelajaran kooperatif “memiliki 

berbagai jenis seperti tipe belajar tim, tipe 

belajar pasangan, tipe belajar kelompok 

kecil, tipe belajar berpasangan dan 

bergiliran, dan tipe belajar interdependen,” 

(Andriyanto, 2022). Metode ini dipercaya 

dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran, memperkuat 

interaksi sosial, dan membantu siswa 

memahami konsep-konsep secara lebih 

mendalam karena saling membantu dalam 

memecahkan masalah dan bertukar 

pendapat (Kurniawan, dkk., 2022). 

Dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif, siswa juga dapat 

belajar berkomunikasi dan bekerja sama 

dengan orang lain dalam kelompok, yang 

merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk kehidupan di masyarakat. 

Dalam pembelajaran kooperatif ini, 

“guru lebih berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran bagi siswa,” (Yunita dan 

Tristiantari, 2018). Sebagai fasilitator, 

guru harus memastikan bahwa setiap 

siswa dalam kelompok terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran (Bellanca, 2011). 

Guru perlu memberikan pengarahan 

mengenai tujuan pembelajaran, mengatur 

pembagian tugas yang adil dan sesuai 

dengan kemampuan siswa, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif 

terhadap kinerja siswa dalam kelompok. 

Selain itu, guru perlu memonitor proses 

pembelajaran dan memberikan bantuan 

ketika diperlukan agar setiap siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara 

maksimal. Guru juga harus mendorong 
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siswa untuk saling membantu dan bekerja 

sama dalam kelompok, serta membantu 

siswa dalam menyelesaikan konflik yang 

mungkin timbul dalam kelompok. Selain 

itu, guru perlu memfasilitasi refleksi dan 

evaluasi bersama siswa setelah selesai 

melakukan pembelajaran kooperatif. 

Salah satunya tipe dalam pembelajaran 

kooperatif adalah tipe jigsaw (Anitra, 

2021). Menurut Sulhan (2020), “metode 

ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan 

teman-temannya di Universitas Texas.” 

Dalam model ini, siswa dibagi menjadi 

kelompok kecil, biasanya terdiri dari 

empat atau lima orang. Setiap anggota 

kelompok diberikan tugas untuk 

mempelajari materi tertentu yang berbeda-

beda dan setiap anggota kelompok 

diharapkan menjadi ahli dalam materi 

yang dipelajarinya (Octavia, 2020). 

Setelah siswa telah memahami materi 

mereka, mereka bertemu dengan anggota 

kelompok lain yang juga telah 

mempelajari materi yang berbeda-beda. 

Kemudian, setiap anggota kelompok 

memberikan penjelasan mengenai materi 

yang telah dipelajari kepada anggota 

kelompok lain, sehingga setiap anggota 

kelompok menjadi ahli dalam semua 

materi yang dipelajari oleh kelompok 

tersebut.  

Metode pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dapat digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Jepang. Dalam 

penerapan metode ini, para siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil. 

Masing-masing anggota diberikan 1 

materi pokok, kemudian dalam kelompok 

masing-masing siswa akan dibagikan 

masing-masing submateri yang berbeda. 

Selanjutnya masing-masing siswa akan 

bertanggung jawab untuk mempelajari 

materi yang telah diberikan. Akhirnya, 

mereka berkumpul untuk saling membantu 

mengkaji bagian materi yang telah 

dibagikan secara berkelompok. 

Sejumlah penelitian telah dilakukan 

untuk menguji efektivitas penggunaan 

model pembelajaran tipe jigsaw dalam 

pembelajaran bahasa Jepang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model 

jigsaw dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami kosakata, tata 

bahasa, dan kemampuan berbicara dalam 

bahasa Jepang (Wulandari, dkk., 2014) 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh 

Alfifah, dkk. (2019) menunjukkan “model 

jigsaw efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami tata 

bahasa bahasa Jepang.” Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Anggraini, dkk. 

(2015) menunjukkan bahwa model jigsaw 

dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menerjemahkan kalimat bahasa 

Jepang. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Ningrum (2017) 

menunjukkan bahwa model jigsaw dapat 

meningkatkan kemampuan menulis 

bahasa Jepang pada tingkat mahasiswa.  

Berdasarkan latar belakang di atas dan 

hasil penelitian terdahulu penulis tertarik 

untuk melakukan analisis terhadap 

efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dalam pembelajaran bahasa 

Jepang. Selain itu, penulis juga teratarik 

untuk menganalisis bagaimana model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 

mempengaruhi keaktifan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Jepang.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini disusun dalam kerangka 

pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

experimental. Menurut Pakpahan, dkk. 

(2022), “jenis penelitian ini digunakan 

untuk mengeksplorasi kemungkinan 

hubungan antara variabel atau untuk 

mengukur efek dari suatu intervensi atau 
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program.” Dalam hal ini peneliti mencoba 

untuk mengukur efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap pembelajaran bahasa Jepang. 

Penelitian pra eksperimental adalah jenis 

penelitian yang tidak memiliki kelompok 

kontrol atau tidak memenuhi syarat 

sebagai rancangan penelitian 

eksperimental yang sejati (Nasrudin, 

2019). Santoso dan Madiistriyatno (2021) 

menambahkan bahwa jenis penelitian ini 

“tidak menggunakan randomisasi atau 

pengendalian variabel dan hanya 

melibatkan satu kelompok atau subjek 

tunggal.” Desain penelitian pra 

eksperimental dapat diringkas dalam 

grafik di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Desain Penelitian Pra 

Ekperimental 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

rentang bulang Juli sampai dengan 

Agustus 2022 di SMA Katolik Karitas 

Tomohon. Objek penelitian ini adalah 20 

orang siswa kelas XII MIPA 2 di SMA 

Katolik Karitas Tomohon. Karena 

penelitian ini menggunakan desain pra 

eksperimental maka tidak diperlukan 

sebuah kelompok kontrol (control group). 

Pengumpulan data untuk mengukur 

efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah tes yang terdiri dari 

post-test dan pre-test. Pre-test adalah tes 

awal yang dilakukan sebelum pemberian 

tindakan treatment. Post-test sendiri 

adalah tes yang diberikan setelah 

pemberian tindakan (treatment). Untuk 

pengumpulan data terkait keaktivan siswa, 

peneliti menggunakan kuisioner.  

Data yang diperoleh lewat tes (pre-test 

dan post-test) kemudian dianalisi secara 

kuantitatif dengan perhitungan statistik. 

Pertama-tama peneliti melakukan 

perhitungan terhadap hasil angket. Hasil 

angket dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

                         

                    
      

Perhitungan di atas digunakan untuk 

mendapatkan gambaran keativan siswa 

secara klasikal. Data yang diperoleh 

melalui tes, baik pre-test maupun post-test, 

dianalisis dengan menggunakan formula 

uji-t (t-test) Selain analisis tes, hasil dari 

uji-t untuk penelitian pra eksperimental 

juga digunakan untuk membuktikan 

hipotesis yang akan dicocokan dengan 

tabel hitung uji-t apakah thitung lebih besar 

dari ttabel atau thitung lebih kecil dari ttabel 

dengan kriteria pengujian: 

1. Terima H0 jika, thitung < ttabel (Metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

tidak dapat meningkatkan hasil dalam 

pembelajaran bahasa Jepang). 

2. Terima Ha jika, thitung > ttabel  (Metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar 

dalam pembelajaran bahasa Jepang). 

Pembuktian hipotesis dilakukan 

dengan formula uji-t yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2016): 
 

  
  

√
∑   

      

 

  

X1 (Tes 
Awal/ Pre-

Test) 

T 

(Perlakuan/ 
Treatment) 

X2 (Tes 
Akhir/ Post-

Test) 
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Di mana:  

Md = Mean (nilai rata-rata) dari 

perbedaan pre-test dengan post-test 

∑x
2
d = Jumlah kuadrat deviasi 

N = Banyaknya sampel 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Angket Keaktifan Siswa 

Untuk mengukur keatifan siswa, 

peneliti menggunakan instrumen kuisioner 

yang terdiri dari 10 pertanyaan yang 

besifat tertutup. Artinya, angket tersebut 

diisi oleh siswa dengan menggunakan 

jawaban yang telah disediakan dalam 

angket. Jawaban tersebut berbentuk skala 

Likert dengan rentang 1 sampai 4. Angka 

4 menyatakan bahwa responden sangat 

setuju dengan pernyataan yang diajukan 

dan angka 3 mengindikasikan setuju. 

Angka 2 menyatakan kurang setuju dan 1 

menyatakan tidak setuju. Dengan 

demikian nilai maksimal yang bisa 

diperoleh oleh setiap siswa adalah 40. 

Selanjutnya, Hasil angket secara klasikal 

kemudian dikategorikan sesuai dengan 

tabel interval nilai di bawah ini. 

Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan Menulis 

Siswa 

Rentang Nilai Klasifikasi 

76 – 100 Sangat Aktif 

56 – 75 Aktif 

40 – 55 Cukup Aktif 

< 40 Tidak Aktif 

Setelah kuisioner dibagikan kepada 

responden (objek penelitian) maka 

diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 2. Hasil Angket Keaktifan Siswa 

dalam Pembelajaran Bahasa Jepang 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw. 

Siswa 
Skor 

Angket 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 35 87.5 Sangat Aktif 

2 36 90 Sangat Aktif 

3 36 90 Sangat Aktif 

4 34 85 Sangat Aktif 

5 34 85 Sangat Aktif 

6 35 87.5 Sangat Aktif 

7 33 82.5 Sangat Aktif 

8 34 85 Sangat Aktif 

9 34 85 Sangat Aktif 

10 35 87.5 Sangat Aktif 

11 34 85 Sangat Aktif 

12 37 92.5 Sangat Aktif 

13 33 82.5 Sangat Aktif 

14 40 100 Sangat Aktif 

15 33 82.5 Sangat Aktif 

16 36 90 Sangat Aktif 

17 33 82.5 Sangat Aktif 

18 34 85 Sangat Aktif 

19 38 95 Sangat Aktif 

20 37 92.5 Sangat Aktif 

Total 1752.5  

Rata-rata 87.625  

Tabel di atas adalah tabel data hasil 

angket keaktifan siswa. Dari data tersebut 

terdapat 20 orang siswa dengan kriteria 

sangat aktif, keaktifan siswa tercapai 

karena dari data yang diperoleh nilai rata-

rata presentase keaktifan siswa adalah 

87,625 (sangat aktif). Dengan rincian 

perhitungan: 
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Dengan melihat tabel 1 dan rincian 

perhitungan skor presentase siswa setelah 

menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif jigsaw mencapai 87,625 %, 

dengan demikian indikator atau kriteria 

keaktifan siswa mencapai level sangat 

aktif sesuai dengan kriteria keaktifan yang 

di sediakan peneliti yakni pada interval 

76% - 100% masuk dalam kriteria sangat 

aktif. 

Data hasil pre-test dan post-test 

Peneliti menggunakan skala 0-100 

dalam penilaian hasil belajar siswa. 

Penilaian dilakukan sebanyak dua kali 

yakni penilaian terhadap pre-test (sebelum 

treatment) dan terhadap post-test (setelah 

treatment) pada objek penelitian. Hasil 

pre-test dan post-test dari 20 orang siswa 

yang menjadi objek penelitian tergambar 

dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Tabel hasil belajar pre-test dan 

post-test 

No. 
Nilai Pre-

test (X1) 

Nilai Post-

test (X2) 

1 75 93 

2 30 71 

3 68 100 

4 78 90,5 

5 79 100 

6 69 97,5 

7 61 80 

8 20 60,5 

9 63 93 

10 37 82 

11 71 83 

12 54 78 

13 32 92,5 

14 74 97,5 

15 54 87 

16 75 93 

17 54 74 

18 61 97,5 

19 65 83 

20 40 74 

Jumlah 1160 1727 

Rata-rata 58 86.35 

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat nilai 

keseluruhan dari pretest adalah 1160 

dengan rata-rata nilai 58 dan nilai 

keseluruhan dari posttest adalah 1727 

dengan rata-rata nilai 86,35 yang diambil 

dari 20 siswa sebagai objek penelitian. 

Perhitungan keseluruhan data 

Setelah hasil dari nilai pre-test dan 

post-test diketahui, data dari kedua nilai 

tersebut kemudian dimasukan ke dalam 

tabel perhitungan keseluruhan data pre-

test dan post-test. Perhitungan ini 

mencakup perhitungan selisih antara nilai 

pre-test dan post-test. Hasil perhitungan 

tersebut tergambar dalam tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4. Perhitungan Keseluruhan Data 

Pre-test dan Post-test. 
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1 75 93 18 -10,35 107,1225 

2 30 71 41 12,35 152,5225 

3 68 100 32 3,65 13,3225 

4 78 90,5 12,5 -15,85 251,2225 

5 79 100 21 -7,35 54,0225 

6 69 97,5 28.5 0,15 0,0225 

7 61 80 19 -9,35 87,4225 

8 20 60,5 40.5 12,15 147,6225 

9 63 93 30 1,65 2.7225 

10 37 82 45 16,65 277,2225 

11 71 83 12 -16,35 267,3225 

12 54 78 24 -4,35 18,9225 

13 32 92,5 60.5 32,15 1.033,6225 

14 74 97,5 23.5 -4,85 23,5225 

15 54 87 33 4,65 21,6225 

16 75 93 18 -10,35 107,1225 

17 54 74 20 -8,35 69,7225 

18 61 97,5 36.5 8,15 66,4225 

19 65 83 18 -10,35 107,1225 

20 40 74 34 5,65 31,9225 
 

Σ 1160 1727 567  2840,55 

 ̅ 58 86.35    

Keterangan: 

X1 = Nilai Pre-test 

X2 = Nilai Post-test 

d = Selisih antara nilai pre-test dan post-

test 

Md = Mean (nilai rata-rata) dari perbedaan 

pre-test dengan post-test 

Σ = Jumlah 

 ̅ = Mean Nilai Pre/Post-test 

Setelah melakukan perhitungan data 

secara keseluruhan, selanjutnya peneliti 

mencarai nilai Xd. Untuk mengetahui nilai 

Xd, pertama-tama harus dilakukan 

perhitungan terhadap nilai rata-rata (mean) 

selisih nilai pre-test dan post-test (Md). 

harus mengetahui nilai Md terlebih dahulu. 

Untuk mengetahui nilai Md, digunakan 

ormula dan perhitungan sebagai berikut: 
 

    
∑ 

 
 

    
   

  
  

          

Setelah mengetahui nilai Md, maka 

nilai Md lalu disubstitusikan ke dalam 

nilai X
2
d, maka diperolehlah nilai seperti 

dalam tabel di atas (Tabel 4). Setelah 

semua nilai yang diperlukan telah 

diketahui, maka selanjutnya nilai tersebut 

digunakan untuk melakukan pengujian 

hipotesa dari peneliti dengan 

menggunakan rumus uji-t yang menjadi 

hasil dari thitung dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

  
  

√
∑   

      

 

  
     

√
       
       

 

  
     

√       
   

 

  
     

√    
 

  
     

     
 

        

Pembuktian hipotesis hasil belajar 

Dengan diketahuinya thitung dengan 

perhitungan menggunakan rumus uji-t 

selanjunya dilakukan kalkulasi ttabel untuk 

dibandingkan dengan thitung sebagai 

pengujian hipotesis. ttabel terdiri dari dua 

taraf signifikansi, taraf signifikansi rendah 
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diambil pada taraf 0,05 dan taraf 

signifikansi tinggi diambil pada taraf 0,01. 

Selanjutnya penentuan derajat 

kebebasan untuk mengetahui nilai ttabel, 

derajat kebebasan didapatkan dari 

banyaknya sample dikurangi 1 (N-1) 

yaitu: 

Jumlah sample (N)  = 20 

Derajat Kebebasan (Dk)  = N-1  

 = 20-1  

 = 19 

Setelah diketahui derajat kebebasan 

selanjutnya nilai ttabel dari taraf 

signifikansi rendah 0.05 dan taraf 

signifikansi tinggi 0.01 yaitu sebagai 

berikut: 

t (0,05), 20  = 1,725 

t (0,01), 20  = 2,258 

Dengan melihat nilai thitung dan nilai 

ttabel dengan derajat kebebasan 20 dapat 

dibandingkan pada taraf signifikansi 0,05 

maupun 0,01. Hasilnya menunjukkan 

bawah metode pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw sangat efektif dimana hasil 

thitung lebih besar dengan rincian: thitung > 

ttabel (0,05) dan (0,01) di mana 10,373 > 

1,725(taraf signifikansi 0,05) dan 

2,258(taraf signifikansi 0,01). 

Pada awal pertemuan peneliti 

memberikan pre-test kepada siswa untuk 

melihat bagaimana hasil belajar siswa 

sebelum diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 

penguasaaan pola kalimat bahasa Jepang. 

Nilai rata-rata siswa dari hasil pre-test ini 

adalah 58. Berdasarkan hasil nilai tersebut, 

dapat simpulkan bahwa hasil belajar siswa 

pada pembelajaran pola kalimat Bahasa 

Jepang masih belum. 

Selanjutnya peneliti menerapkan 

treatment atau penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 

pembelajaran pola kalimat bahasa Jepang. 

Treatment ini dilaksanakan di dua 

pertemuan kelas. Pada pertemuan perdana 

peneliti menjelaskan kepada siswa apa itu 

metode pembelajaran tipe jigsaw dan 

bagaimana melakukannya. Para siswa lalu 

dibagi ke dalam 4 kelompok sesuai 

dengan materi pokok yang ada dibagikan. 

Peneliti menunjuk 1 orang di setiap 

kelompok untuk menjadi ketua kelompok. 

Ketua setiap kelompok kelompok 

membagikan sub materi yang menjadi 

tugas tiap anggota kelompok sesuai 

instruksi dari peneliti. Setelah itu, ketua 

kelompok mengutus atau menugaskan 

para anggota untuk mencari informasi dari 

sub materi tersebut dari kelompok ahli.  

Pada pertemuan kedua, kelompok ahli 

melanjutkan diskusi sesuai sub materi 

yang telah dibagikan dari kelompok asal 

mereka. Setelah diskusi kelompok ahli, 

para siswa diinstruksikan untuk kembali 

ke kelompok asal dan mempresentasikan 

hasil yang didapat dari kelompok ahli ke 

teman-teman dari kelompok asal. Setelah 

presentasi dalam kelompok asal selesai, 

rekapan dari presentasi dibacakan kembali 

oleh ketua kelompok di depan kelas sesuai 

instruksi dari peneliti. 

Setelah penerapan treatment, peneliti 

memberikan para siswa post-test untuk 

mengukur kembali hasil belajar siswa 

setelah penerapan metode pembelajran 

kooperatif tipe jigsaw. Hasilnya adalah 

ditemukan peningkatan pada nilai rata-rata 

siswa setelah penerapan metode dengan 

nilai rata-rata 86,35. 

Kemudian dilakukan uji statistik 

dengan menggunakan uji-t pada nilai pre-

test dan post-test. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa ada signifikansi yang 



Vol 3 No 3 (2023) : KOMPETENSI : Jurnal Ilmiah Bahasa dan Seni 

2115 

 

cukup baik pada taraf signifikansi 0.05 

maupun taraf signifikansi 0.01, dimana 

thitung lebih besar dari ttabel. Hasil dari thitung 

adalah 10,373; ttabel (0,05) = 1,725 dan 

ttabel (0,01) = 2,528. Jadi thitung > ttabel yaitu 

10,38 > 1,725 dan 2,528. Maka, Ha 

diterima sedangkan H0 ditolak. Jadi 

metode pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

dalam pembelajaran bahasa Jepang 

 Untuk melihat keaktifan siswa, 

peneliti memberikan angket kepada siswa 

untuk melihat keaktifan siswa setelah 

penerapan treatment yang diberikan oleh 

peneliti pada mata pelajaran bahasa 

Jepang. Persentase keaktifan siswa 

mencapai 87,625 %. Dengan demikian 

indikator atau kriteria keaktifan siswa 

mencapai level sangat aktif sesuai dengan 

kriteria keaktifan yang disediakan peneliti 

yakni pada interval 76% - 100% masuk 

dalam kriteria sangat aktif. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, 

dapat dilihat bahwa metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar dan keaktifan siswa dalam 

mata pelajaran bahasa Jepang, khususnya 

dalam penguasaan pola kalimat bahasa 

Jepang. Siswa dapat merasakan langsung 

bagaimana mencari tahu pengertian, arti, 

cara penggunaan pola kalimat dalam 

bahasa Jepang. Siswa tidak hanya 

menyimak atau mendengar penjelasan dari 

guru. Siswa juga dengan sendirinya 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

susuai dengan tugas yang dibagikan 

kepada mereka. Hal ini dapat dilihat dari 

pengujian hipotesis di mana thitung lebih 

besar dari ttabel dan respon siswa pada 

angket serta pengamatan dari peneliti. 

Dangan kata lain, metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw efektif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran mata 

pelajaran bahasa Jepang, khususnya dalam 

materi pola kalimat bahasa Jepang. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. Terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 

terlihat dari nilai rata-rata post-test (86.35) 

yang lebih tinggi dari nilai rata-rata pre-

test (58). Setelah diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 

mata pelajaran bahasa Jepang, para siswa 

mencapai target presentase keaktifan 

sebesar 87.625%. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa siswa menjadi 

sangat aktif dalam proses pembelajaran. 

Penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran 

bahasa Jepang khususnya dalam pola 

kalimat bahasa Jepang terbukti efektif. Hal 

ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis di 

mana Ha diterima sedangkan H0 ditolak. 

Hal ini juga didukung dengan hasil yang 

cukup baik pada taraf signifikansi 0.05 

maupun taraf signifikansi 0.01, di mana 

thitung lebih besar dari ttabel. Hasil dari thitung 

adalah 10,373; ttabel (0,05) = 1,725 dan 

ttabel (0,01) = 2,528. Jadi thitung > ttabel yaitu 

10,38 > 1,725 dan 2,528. 
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